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Abstrak:  
Asam urat (gout arthritis) merupakan penyakit gangguan metabolisme purin 
ditandai dengan keadaan kadar asam urat meningkat dari level normal. 
Penyakit ini erat hubungannya dnegan pertambahan usia dan pola makan. 
Oleh karena itu, sebagai upaya pencegahan dan penanganan penyakit gout 
arthritis ini maka dipandang perlu untuk dilakukan edukasi kesehatan. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya kelompok 
pra-lansia dan lansi tentang gout arthritis. Kegiatan ini berupa penyuluhan 
dengan metode ceramah yang dilaksanakan pada 11 Mei 2024 menggunakan 
media leaflet. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa sebelum kegiatan 
penyuluhan tampak peserta belum begitu memahami gout arthritis dan pola 
makan yang perlu diperhatikan. Setelah penyuluhan, peserta menunjukkan 
peningkatan pemahaman terkait gout arthritis dan pola makan yang perlu 
diperhatikan untuk mencegah dan mengatasi penyakit gout arthritis. 
 
Abstract:  
Gout arthritis is a disease of purine metabolism disorders characterized by a 
state of increased uric acid levels from normal levels. This disease is closely 
related to increasing age and diet. Therefore, as an effort to prevent and treat 
gout arthritis, it is considered necessary to carry out health education. This 
activity aimed to increase public knowledge, especially the pre-elderly and 
elderly groups about gout arthritis. This activity was in the form of counseling 
with a lecture method which will be held on May 11, 2024, using leaflet media. 
The results of this activity showed that before the health education activity, it 
seemed that participants did not really understand gout arthritis and diet that 
needed attention. After given health education, participants showed increased 
understanding of gout arthritis and the diet that needs to be considered to 
prevent and overcome gout arthritis. 

 

 
PENDAHULUAN  
Asam urat adalah produk akhir metabolisme purin saat mencapai batas fisiologis kelarutannya dapat 
berubah menjadi kristal monosodium urat di jaringan dan menyebabkan penyakit gout (Songgigilan 
et al., 2020). Asam urat sebagian besar dieksresi melalui ginjal dan hanya sebagian kecil melalui 
saluran cerna. Ketika kadar asam urat meningkat, disebut hiperuresemia, penderita akan 
mengalami pirai (gout) (Syukri, 2020). Asam urat dipicu oleh meningkatnya asupan makanan kaya 
purin, dan kurangnya intake cairan (air putih), sehingga proses pembuangannya melalui ginjal 
menurun (Damayanti, 2019). 
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Penyakit asam urat dapat menyebabkan gejala nyeri yang tak tertahankan, pembengkakan, 
serta adanya rasa panas di area persendian. Rasa sakit yang dialami pengidap asam urat dapat 
berlangsung selama rentang waktu 3-10 hari, dengan perkembangan gejala yang begitu cepat 
dalam beberapa jam pertama (DEPKES RI, 2019). World Health Organization (WHO) menyatakan 
bahwa penderita hiperuresemia meningkat setiap tahunnya di dunia (Yasin et al., 2023).  

Penyebab asam urat menurut Suhariati (2019), ada dua penyebeb asam urat yaitu faktor dari 
luar asam urat dapat meningkat dengan cepat antara lain disebabkan karena nutrisi dan konsumsi 
makanan dengan kadar purin tinggi, dan faktor dari dalam adalah terjadinya proses penyimpangan 
metabolisme yang umumnya berkaitan dengan faktor usia, dimana usia diatas 40 tahun atau manula 
beresiko besar terkena asam urat.  Faktor-faktor tersebut diatas dapat meningkatkan kadar asam 
urat, jika terjadi peningkatan kadar asam urat serta ditandai dengan linu pada sendi, terasa sakit, 
kesemutan, nyeri, merah, dan bengkak, keadaan ini dikenal dengan asam urat (Shinta, 2021).  

Untuk itu pemberian penyuluhan terkait edukasi pola makan dengan kadar asam urat (Gout 
Artritis) diharapkan dapat menjadi upaya menyadarkan masyarakat akan pentingnya melakukan 
pola makan dengan kadar asam urat dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan pengetahuan 
tentang cara melakukan pola makan dengan kadar asam urat.  

 
METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian ini merupakan penyuluhan kesehatan menggunakan metode ceramah. 
Kegiatan dilaksanakan pada 11 Mei 2024 dengan menggunakan media leaflet. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat khususnya pra-lansia dnan lansia terkait 
gout arthritis. Tahap pelaksanaan kegiatan penyuluhan diawali dengan persiapan, pelaksanaan, dan 
diakhiri dengan evaluasi kegiatan sebagaimana pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Proses Pelaksanaan Penyuluhan Gout Arthritis 

Gambar 1. Leaflet Penyuluhan Gout Arthritis  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan penyuluhan ini berjalan dengan baik dan lancar, dilaksanakan pada hari Minggu, 11 Mei 
2024 pada pukul 10.00 s/d 10.30 WITA. Evaluasi kegiatan ini dilakukan pada hari yang sama yaitu 
setelah tahap pelaksanaan. kegiatan yang diawali dengan tatap muka langsung dan penyampaian 
materi menggunakan leaflet. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk 
mengevaluasi kegiatan penyuluhan.  

Sebelum kegiatan penyuluhan tampak peserta penyuluhan belum begitu memahami gout 
arthritis dan pola makan yang perlu diperhatikan. Setelah penyuluhan, peserta menunjukkan 
peningkatan pemahaman terkait gout arthritis dan pola makan yang perlu diperhatikan ntuk 
mencegah dan mengatasi penyakit gout arthritis. Kegiatan penyuluhan ini sebagai bekal peserta 
agar bisa mengetahui bahwa pola makan dengan kadar asam urat sangat penting.  

Asam urat (gout arthiris) adalah sisa metabolisme zat purin yang berasal dari makanan yang 
dikonsumsi. Purin adalah zat yang terdapat pada tiap bahan makanan yang berasal dari tubuh 
makhluk hidup (Widyastuti et al., 2021). Penyakit ini jarang disadari oleh masyarakat disebabkan 
oleh gaya hidup tidak sehat. Jika tidak ditangani dengan baik akan berdampak pada disabilitas 
(Jauhar et al., 2022). 

Penyebab Artritis Gout ada dua yaitu: faktor genetik dan faktor sekunder dimana faktor genetik 
yang menyebabkan gangguan metabolisme yang dapat mengakibatkan meningkatnya produksi 
asam urat. Sedangakan faktor sekunder  Yaitu akibat obesitas, diabetes mellitus, hipertensi, 
gangguan ginjal yang akan menyebabkan (WHO, 2018). 

 Tanda & gejala atritis gout menurut (Bidin A, 2019) yaitu: kemerahan pada daerah sendi yang 
nyeri, sendi tampak bengkak, panas atau ngilu pada sendi yang nyeri, rasaa nyeri terasa di pagi hari 
dan memburuk di sepanjang hari, kehilangan rentang gerak sendi. 

Pencegahan atritis gout ada berbagai langka upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 
asam urat menurut (Junaidi, 2017) yaitu: mengatur pola hidup dengan baik dan teratur, menggurangi 
buruk yaitu bagi perokok aktif, kurangi makanan yang menngandung asam urat yang tinggi, seperti: 
jeroan, kacang-kacangan, berolahraga yang rutin minimal 2-3 kali dalam seminggu. 

 
KESIMPULAN  
Kegiatan penyuluhan kesehatan berjalan dengan baik yang dibuktikan dengan peserta yang 
mendengarkan dengan seksama saat kegiatan berlangsung dan antusias saat proses tanya-jawab. 
Sebelum kegiatan penyuluhan tampak peserta penyuluhan belum begitu memahami gout arthritis 
dan pola makan yang perlu diperhatikan. Setelah penyuluhan, peserta menunjukkan peningkatan 
pemahaman terkait gout arthritis dan pola makan yang perlu diperhatikan untuk mencegah dan 
mengatasi penyakit gout arthritis. 
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